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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan yang telah dipaparkan dalam 

pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa 

pendidikan fisika kelas A tahun ajaran 2016/2017 yang mengalami miskonsespsi. 

Dari data hasil identifikasi bahwa rata-rata mahasiswa yang mengalami miskonsepsi 

sebesar 49.41 % sedangkan mahasiswa yang paham konsep hanya berkisar 25.89 %, 

sedangkan mahasiswa yang tidak paham konsep diperoleh sebesar 24.70 %. 

Mahasiswa yang mengalami miskonsepsi salah satunya disebabkan karena adanya 

reasoning yang tidak lengkap atau salah. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1) Hendaknya mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika kelas A tahun ajaran 

2016/2017 meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsepnya terhadap 

beberapa konsep fisika terkhusus pada konsep pembentukan bayangan pada 

cermin cembung dan cermin cekung serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari serta membaca kembali beberapa buku teks Fisika yang relevan. 

2) Hendaknya pembelajaran fisika pada mahasiswa pendidikan fisika di perguruan 

tinggi lebih dapat ditingkatkan lagi dan diberi penegasan dan penjelasan yang 

menyeluruh tentang konsep-konsep dalam proses pembelajaran fisika. 

3) Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti yang 

melakukan penelitian sejenis untuk mendeskripsikan miskonsepsi yang terjadi 

pada mahasiswa pada konsep pemantulan cahaya. 
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